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Abstract 
 

The Model of Increasing Empathy  
by Javanese Traditional Games at Javanese and Chinese Children 

 
Taufik, Nanik Prihartanti, dan Eny Purwandarie 

 
Faculty of Psychology, Muhammadiyah University of Surakarta 

 

 

The research purposed to describe the relationship patterns 
between Javanese and Chinese; To identified viewpoint and 
attitude toward other ethnics, especially that is received  from their 
parents; and to describe social interaction patterns in school 
environtment, between children of Javanese and Chinese. Research 
subject are Javanese and Chinese in Sudiroprajan village, 
Surakarta town.  Result of research consists: 1) the relationship 
patterns between Javanese and Chinese in Sudiroprajan hold 
mindfully and it is run naturally; 2) Teach of positive attitude from 
their parents can build attitude when they do interaction together 
with friends from other ethnic.  The negative attitude that 
transfered from their parents cause conflict between them.; and 3) 
Cooperation in school environment between Javanese and Chinese 
generally have not good run as showed by their parents.  
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RINGKASAN 
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Keturunan Etnis Jawa-Tionghoa 
 

Taufik, Nanik Prihartanti, dan Eny Purwandarie 
 

Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi pola hubungan antar etnis 
Jawa-Tionghoa; mengidentifikasi pandangan dan sikap masing-masing etnis 
terhadap etnis lain, terutama yang diterima oleh anak-anak dari para orang tua; 
dan mendeskripsikan pola-pola kerja sama di lingkungan sekolah, antara siswa 
etnis Jawa dan Tionghoa. Subjek penelitian adalah etnis Jawa-Tionghoa di 
kelurahan Sudiroprajan, Surakarta. Hasil penelitian dengan pendekatan 
kualitatif ini antara lain: 1) Pola hubungan antar etnis Jawa dan Tionghoa di 
kelurahan Sudiriprajan berlangsung secara harmonis (mindful) dengan proses 
perjalanan yang natural, yang ditandai dengan munculnya sikap untuk tidak 
membawa persoalan pribadi (individu sebagai bagian dari kelompok etnis) ke 
dalam persoalan kelompoknya; 2) Penanaman sikap positif orang tua terhadap 
anak-anaknya sangat berperan dalam pembangunan sikap dalam berinteraksi 
dengan kawan-kawan dari kelompok etnis lainnya. Sikap negatif yang secara 
tidak sengaja ditanamkan oleh para orang tua berimbas kepada kualitas 
interaksi anak-anak antar etnis; dan 3) Kerja sama di lingkungan sekolah 
antara siswa etnis Jawa dan Tionghoa secara umum belum berjalan 
sebagaimana kerjasama yang ditunjukkan oleh sebagian besar orang dewasa di 
Sudiroprajan. Perbedaan penggunaan bahasa di rasakan sebagai faktor utama 
yang menghambat proses kerja sama. 
 

Kata Kunci: Empati, Interaksi Sosial, Etnis Jawa-Tionghoa. 
 
 

Secara umum penelitian yang dilakukan ini adalah untuk  mengembangkan 

model peningkatan kemampuan berempati pada anak-anak etnis Jawa dan 

Tionghoa di Surakarta. Tujuan umum ini akan dicapai melalui serangkaian 

penelitian yang terdiri dari tiga tahapan penelitian. Sebagai tahapan penelitian 

pertama, secara khusus penelitian ini bertujuan: Memperoleh deskripsi pola 

hubungan antar etnis Jawa-Tionghoa; Mengidentifikasi pandangan dan sikap 

masing-masing etnis terhadap etnis lain, terutama yang diterima oleh anak-anak 



 

 

dari para orang tua; dan mendeskripsikan pola-pola kerja sama di lingkungan 

sekolah, antara siswa etnis Jawa dan Tionghoa. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: metode 

wawancara mendalam (in-depth interview), pengamatan terlibat (participant 

observation), dan dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan secara purposif. 

Pemilihan informan berikutnya dilakukan dengan prinsip bola salju (snow ball). 

Jumlah informan ditentukan oleh ketersediaan subjek penelitian dengan 

mempertimbangkan keragaman (diversity) data yang diperlukan. Penelitian 

dilakukan di kelurahan Sudiroprajan, kecamatan Jebres, Surakarta. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik verstehen, yaitu memahami makna konsep dan 

tindakan subjek penelitian berdasarkan pandangan pelakunya sendiri dalam 

rangka memahami sistem nilai yang mendasarinya.  

Hasil Penelitian ini antara lain: 1) Secara umum dapat dikatakan bahwa 

pola hubungan antar etnis Jawa dan Tionghoa di kelurahan Sudiriprajan 

berlangsung secara harmonis (mindful) dengan proses perjalanan yang natural. 

Kondisi mindful ini ditandai dengan munculnya sikap untuk tidak membawa 

persoalan pribadi (individu sebagai bagian dari kelompok etnis) ke dalam 

persoalan kelompoknya. Selain itu pola-pola hubungan yang lainnya ditunjukkan 

dengan interaksi melalui jalur kesenian, interaksi pelepas lelah, organisasi 

kemasyarakatan dan perdagangan; 2) Penanaman sikap positif orang tua terhadap 

anak-anaknya sangat berperan dalam pembangunan sikap anak-anak mereka 

dalam berinteraksi dengan kawan-kawan dari kelompok etnis lainnya. Sikap 

negatif yang secara tidak sengaja ditanamkan oleh para orang tua berimbas kepada 

kualitas interaksi, khususnya ketika awal mereka bertemu. Selain itu juga 

berpengaruh pada pemaknaan hubungan selanjutnya. Sikap positif antar siswa di 

sekolah kebanyakan terjalin setelah mereka berinteraksi cukup lama. Interaksi 

yang efektif dipandang mampu meruntuhkan sekat-sekat prasangka; dan 3) 

Meskipun ada sikap-sikap positif (disamping sikap-sikap negatif lainnya) yang 

terbangun seiring dengan berjalannya interaksi antara siswa etnis Jawa dan 

Tionghoa, namun kerja sama di lingkungan sekolah antara siswa etnis Jawa dan 

Tionghoa secara umum belum berjalan sebagaimana kerjasama yang mindful 



 

 

yang ditunjukkan oleh sebagian besar orang dewasa di Sudiroprajan. Perbedaan 

penggunaan bahasa di rasakan sebagai faktor utama. Dimana anak-anak Tionghoa 

tidak mencoba untuk berkomunikasi dengan bahasa Jawa sementara anak-anak 

Jawa tetap bersikukuh dengan bahasa Jawa nya. 
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